BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Sebagai salah satu restoran yang memiliki ciri khas tersendiri, eat &
drink lokal stay kota Yogyakarta memberikan pelayanan yang terbaik kepada
pengunjung. Kenyamanan yang diciptakan ini juga tidak terlepas dari
desain interior restoran itu sendiri. Desain interior yang baik akan
menciptakan kenyamanan untuk pengunjung yang datang ke restoran interior
eat & drink lokal stay kota Yogyakarta . Dengan fasilitas yang lengkap dan
desain interior yang unik dan menarik, maka citra eat & drink lokal stay kota
Yogyakarta sebagai restoran semakin kuat dan mutu pelayanan serta

pengunjung yang datang akan semakin meningkat.

Dari perancangan dan perencanaan interior eat & drink lokal stay

kota Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa:

1. Desain pada elemen pembentuk ruang, penerapan bentuk dan
pemilihan warna  seperti merah tua, hijau tua, kuning emas, dan
warna netral seperti hitam, putih, abu-abu serta material yang
dipilih secara tepat dapat memberi kesan dan menciptakan suasana
yang diinginkan juga sesuai tema hadirnya nuansa buadaya Jawa di
dalam sebuah restoran modern dan gaya Eklektik.

2. Agar citra restoran dapat dilihat, dinilai dan dirasakan langsung
oleh klien dan pengunjung maka dibutuhkan penataan interior yang
baik dan mampu mendukung segala kegiatan di restoran.

3. Tema lokal jawa and homy dan gaya Eklektik yang dipilih harus
diperkuat dengan bentuk-bentuk elemen interior yang unik karena
dapat menciptakan karakter tersendiri untuk desain interior eat &

drink lokal stay kota Yogyakarta.



4. Untuk menciptakan sebuah restoran yang efisien maka diperlukan
penataan letak dan sirkulasi serta sign system yang optimal.

5. Elemen estetis dan desain furnitur ergonomis serta fungsional
yang di desain dan ditata dengan baik juga akan menambah nilai
suasana ruang akan terasa lebih homy dan akan memiliki karakter unik

bagi restoran.

B. SARAN

1. Hasil perancangan interior ini dapat bermanfaat dan mampu
memecahkan berbagai permasalahan yang ada pada interior eat &
drink lokal stay kota Yogyakarta dan desain restoran pada umumnya.

2. Mahasiswa desain interior lebih membuka wawasan terhadap
bidang-bidang ilmu lainnya mengingat desain interior merupakan
bidang ilmu yang complex.

3. Dari hasil perancangan ini, diharapkan mahasiswa desain interior
mampu untuk mengembangkan kemampuan dan pengetahuan serta
pemahaman dalam  dunia  desain  interior  dengan  selalu
memperhatikan ~ faktor-faktor yang ada dalam menentukan arah

perencanaan dan perancangan interior.
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